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Abstract  
Reading is one of important aspects in the daily life because people can get information and 
knowledge in learning through reading. It will cause them be able to interact with environment around 
him. Unfortunately, mental retarded children will get difficulties to master reading skill for beginners. 
It is caused by their low IQ. Phonic Method is used successfully in the reading process. This research 
aims to solve the problem faced by the mental retarded children’s reading skill for beginners at third 
grade of Dharma Wanita inclusive school Kebonsari by using Phonic Method. Therefore, there is an 
improvement in their reading skill for beginners. 
This research is quantitative pre experiment research by using one group pretest posttest 
design. The data collecting method is test. Nonparametic statistics is used to analyze the data. There 
are 6 mental retarded children as the research subjects. The average score of pretest which is conducted 
only once is 48,2. The subjects are given action 10 times and it increases their average score. Their 
final average score is 72,2. 
The data is analyzed by using sign test which is completed with Z table 5% and two sides test 
1,96. The result of Zh is 2,04. Therefore it can be concluded that there is a significant effect of phonic 
method for the low mental retarded children’s reading skill for beginners of the third grade at Dharma 
Wanita Inclusive school Kebonsari Madiun. 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menuntut terciptanya masyarakat 
yang gemar membaca. Masyarakat yang 
gemar membaca memperoleh pengetahuan dan 
wawasan baru yang akan semakin 
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka 
lebih mampu menjawab tantangan hidup pada 
masa-masa mendatang. Oleh karena itu proses 
belajar yang efektif antara lain dilakukan 
melalui membaca. 
Kemampuan membaca harus dimiliki 
oleh setiap anak tak terkecuali bagi anak 
tunagrahita, karena dengan membaca anak 
dapat belajar banyak terhadap berbagai bidang 
studi yang diajarkan di sekolah. Sebab itu, 
anak harus belajar membaca agar ia dapat 
membaca untuk belajar. Selain itu, membaca 
juga merupakan salah satu kompetensi penting 
bagi setiap anak. Anak yang mengalami 
kesulitan dalam membaca akan dapat 
menyebabkan terganggunya proses 
pemahaman atas pengetahuan lanjutan dalam 
berbagai mata pelajaran. 
Bagi anak tunagrahita belajar membaca 
bukanlah hal yang mudah, karena membaca 
merupakan aktivitas yang kompleks, proses ini 
melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan 
mental. Menurut Burns dkk. (dalam Rahim 
(2006: 12) bahwa proses membaca terdiri atas 
sembilan aspek, yaitu sensori, perceptual, 
urutan, pengalaman, pikiran, pembelajaran, 
asosiasi, sikap dan gagasan. Anak tunagrahita 
merupakan anak yang mengalami hambatan 
kognisi, seperti yang dinyatakan oleh 
  
Soemantri, (2005:103),  bahwa Anak 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan 
untuk menyebut anak yang mempunyai 
intelektual di bawah rata-rata, dalam 
perkembangan sekarang lebih dikenal dengan 
istilah development disability. Anak 
tunagrahita juga dikenal dengan anak yang 
mengalami gangguan intelegensi karena 
kondisi anak yang kecerdasaannya jauh di 
bawah rata-rata yang ditandai dengan 
keterbatasan intelegensi. Oleh karena itu anak 
tunagrahita sukar untuk mengikuti program 
pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, 
sehingga anak tunagrahita membutuhkan 
layanan pendidikan secara khusus, yakni 
disesuaikan dengan kemampuaan anak 
tersebut. 
Pada anak tunagrahita yang umumnya 
mengalami kesulitan dalam menerima 
informasi baik dalam pelaksanaan 
pembelajaran maupun dalam kehidupan 
sehari-hari.  Anak yang menyandang 
tunagrahita juga merupakan individu yang 
unik dan utuh yang sebenarnya masih 
mempunyai potensi, oleh karena itu layanan 
pendidikan yang diberikan untuk 
mengupayakan dapat mengembangkan potensi 
yang dimiliki anak secara optimal. Hambatan-
hambatan yang dialami dalam mengikuti 
pelajaran disebabkan oleh daya berfikir 
abstrak yang rendah karena tingkat intelegensi 
anak tunagrahita yang rendah atau di bawah 
rata-rata normal. 
Untuk mendapat hasil belajar yang baik 
pada materi membaca dibutuhkan peranan 
guru dalam proses belajar mengajar yang 
antara lain misalnya mengunakan metode 
pembelajaran yang tepat, menciptakan hal-hal 
yang menyenangkan, dan memberikan sesuatu 
hal yang dapat memicu minat anak untuk 
belajar. Guru juga harus dapat memberikan  
motivasi kepada anak. “Motivasi adalah 
kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan 
individu untuk melakukan sesuatu kegiatan 
mencapai tujuan” Majid (Dalam Delphie 2006 
: 152).  
Dalam kurikulum di SDLB-C pada 
jenjang kelas III anak tunagrahita ringan pada 
sub pokok membaca anak tunagrahita ringan 
bertujuan agar dapat membaca permulaan 
dengan membaca nyaring suku kata dan kata 
serta kalimat sederhana dengan intonasi yang 
tepat. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara di SLB Dharma Wanita Kebonsari 
Madiun, ditemukan anak tunagrahita kelas III 
sebanyak 6 anak mengalami kesulitan dalam 
kemampuan membaca terutama dalam 
membaca permulaan. Mereka lancar saat 
membunyikan huruf vocal a, i, u, e, o, tetapi 
saat anak disuruh untuk menunjukkan satu 
persatu huruf tersebut, anak belum bisa 
menunjukkannya. Begitu pula saat diminta 
untuk melafalkan huruf-huruf yang ada dalam 
satu kata masih sering salah, dan kadang 
terbalik dalam pengucapan huruf yang satu 
dengan yang lainnya. 
Hal tersebut di atas sangat disayangkan, 
karena pada jenjang kelas III di SLB Dharma 
Wanita  yang tergolong anak tunagrahita 
ringan seharusnya sudah dapat untuk membaca 
permulaan. Ketidakmampuan membaca pada 
anak tunagrahita disebabkan oleh berbagai hal, 
tidak hanya faktor intelektual anak, tetapi juga 
metode-metode pengajaran membaca  yang 
digunakan, maupun sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah sehingga kurang menarik 
perhatian anak. 
Adapun cara mengatasi kekurangan 
membaca permulaan anak tunagrahita yaitu 
dengan cara memberikan pengayaan yang 
kreatif, pemberian bimbingan emosi dan 
penyesuaian sosial serta pembekalan 
keterampilan dengan mengunakan metode 
pembelajaran yang dapat mempertinggi proses 
belajar mengajar khususnya pada kemampuan 
membaca, (Rahim, 2005 : 105). 
Metode Phonik atau metode 
membunyikan huruf, menitikberatkan 
kemampuan mensintesis rangkaian huruf 
menjadi kata yang berarti (Jamaris, 2009 : 
185). Metode ini merupakan salah satu 
program pengajaran membaca, dan dirasakan 
bahwa beberapa prinsip dalam metode ini 
dapat diterapkan untuk anak tunagrahita yang 
memang dengan kondisi intelektual yang 
rendah dan memerlukan metode dengan 
prinsip pengulangan. 
Metode Phonik dapat diterapkan dengan 
dua macam prosedur dalam mengajar 
membaca yaitu prosedur sintesis dan prosedur 
analistik. Dalam prosedur sintesis dilakukan 
dengan perkenalan huruf terlebih dahulu baru 
disusun menjadi kata dan prosedur analitik 
dari kata menjadi huruf. 
Pengunaan Metode Phonik dalam 
pembelajaran menitikberatkan pada 
mensintesiskan huruf, suku kata menjadi kata 
dan kata menjadi huruf, suku kata, serta kata 
  
lagi maka terjadi pengulangan. Cara 
pengulangan yang digunakan sangat 
mendukung dalam pembelajaran,  karena 
karakteristik anak tunagrahita yang 
memerlukan pengulangan untuk lebih 
memahami materi pembelajaran. Selain itu 
anak tunagrahita mempunyai tingkat 
intelektual yang rendah, maka  perlu disiasati 
dengan belajar dengan mengunakan metode 
phonik yang dimodifikasi sehingga 
menyenangkan, dan tidak membebani pikiran 
anak tunagrahita. Sedangkan manfaat dari 
metode phonik sendiri antara lain: 1). Dengan 
dikuasainya kaitan antar huruf dan bunyi, anak 
dapat membaca kata-kata baru sendiri, 2). 
Anak akan lebih aktif menunjuk, mengamati, 
dan menyebutkan kata,  3). Dapat 
membangkitkan minat membaca anak, 4). 
Anak dapat membaca kata-kata dengan lancar 
(Yusuf, 2005: 163). 
 Berdasarkan uraian-uraian di atas dan 
mengingat pentingnya kemampuan membaca 
permulaan bagi anak tunagrahita ringan. Maka 
penelitian tentang “Pengaruh Metode Phonik 
terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Tunagrahita Ringan kelas III di SLB 





Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mengunakan pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian yang 
digunakan adalah Pra-eksperimen dengan 
mengunakan desain “one group pretest postes 
design” yakni sebuah eksperimen yang 
dilakukan pada suatu kelompok tanpa 
mengunakan kelompok  pembanding. 
Menurut Arikunto (2006 : 85), desain 
penelitian one group pretest posttest adalah 
O1 X O2 dimana observasi dilakukan dua kali 
yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. 
Eksperimen yang dilakukan sebelum treatmen 
(O1) disebut pretes, dan eksperiman yang 
dilakukan sesudah Treatmen (O2) disebut 
Postes. Perbedaan antara O1 dan O2 yaitu 
diasumsikan sebagai efek dari eksperimen 
yang dilakukan atau pemberian perlakuan. 
 
Lokasi dalam penelitian ini yakni di SLB 
Dharma Wanita Kebonsari yang terletak di 
Madiun. Subyek  penelitian ini adalah Siswa 
Tunagrahita Ringan di kelas III SLB Dharma 
Wanita Kebonsari Madiun yang berjumlah 6 
siswa.   
menurut (Arikunto, 2006 :94) variable adalah 
objek penelitian yang bervariasi atau menjadi 
titik perhatian pada suatu penelitian. Dengan 
demikian variabel penelitian merupakan objek 
penelitian. Kegiatan penelitian ini 
menggunakan dua variabel , yaitu : Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
variable terikat.  Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah  Metode Phonik. 
Variabel terikat adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca permulaan anak tunagrahita.  
Pengumpulan data dilakukan untuk 
mendapatkan informasi mengenai hal yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan mengunakan Tes, 
Observasi, dan Dokumentasi. 
Metode Tes digunakan untuk memperoleh 
data kemampuan atau hasil belajar  membaca 
permulaan pada anak tunagrahita ringan 
sebelum dan sesudah mendapatkan treatmen. 
Bentuk pre-tes dan pos-tes sama, yaitu dengan 
tes tulis anak disuruh membaca kata-kata 
benda antara lain: topi, bola, sepatu, motor, 
sapi, baju, mangga, becak, lampu, balon. 
Observasi adalah suatu tehnik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara 
langsung. Arikunto (2006:2). Observasi 
digunakan untuk mengamati kemampuan dan 
kesulitan dalam membaca permulaan  subyek 
penelitian. Sehingga dapat diperoleh data yang 
aktual. Menurut Arikunto (2006:158) 
dokumentasi berarti barang-barang tertulis. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
bertujuan untuk melengkapi data yang 
diperoleh peneliti melalui observasi dan 
wawancara. Dokumentasi pada penelitian ini 
merupakan dokumentasi berupa foto – foto, 
data yang berwujud tulisan – tulisan seperti 
catatan atau tugas – tugas dan hasil belajar 
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas. 
Teknik analisa data merupakan proses 
pengelolaan data yang terkumpul sesuai 
dengan variabel-variabel penelitian. 
  
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data 
disesuaikan dengan jenis permasalahan yang 
dikaji. Setelah data terkumpul dari pre tes dan 
pos tes kemudian diolah dengan mengunakan 
statistik non parametik hal ini dikarenakan 
datanya kuantitatif yaitu dalam bentuk 
bilangan serta subjek penelitiannya kurang 
dari 30 orang. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data statistik non 
parametrik dengan rumus uji tanda (sigh test). 
Uji tanda digunakan karena mengunakan 
sampel kecil dan membandingkan antara nilai 
sebelum treatmen dengan nilai sesudah di 
lakukan treatmen. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih 
dahulu peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian, antara lain : 
1. Tahap Persiapan 
a. Menentukan Lokasi Penelitian  
Peneliti menetapkan lokasi penelitian 
ini di SLB Dharma Wanita Kebonsari 
Madiun. 
b. Membuat Proposal Skripsi 
Penyusunan proposal skripsi 
merupakan awal dari kegiatan 
penelitian, yang dilakukan sebagai 
dasar untuk melakukan penelitian 
dengan menentukan permasalah, dan 
agar penelitian yang dilakukan sesuai 
dengan tujuan penelitian  
c. Membuat Instrument Penelitian  
Dengan adanya instrument 
penelitian, data yang diperlukan akan 
mudah diperoleh sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini 
instrument yang digunakan adalah : 
1. Silabus 
2. Rencana Pelakasanaan 
Pembelajaran ( RPP ) 
3. Lembar Pengamatan atau 
Lembar Observasi 
d. Menyusun Kriteria Penilaian Hasil 
Belajar  
e. Validasi Instrument 
Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui  apakah instrument yang 
digunakan dalam penelitian telah 
valid atau belum. 
f. Mengurus Surat Ijin Penelitian 
Pengurusan surat ijin penelitian 
bertujuan untuk mendapatkan ijin 
resmi dari Dekan FIP UNESA untuk 
berkerjasama dalam penelitian 
dengan instansi lain dan demi 
kelancaran penelitian yang benar 
sesuai aturan yang ditetapkan. 
2.  Tahap Pelaksanaan 
 a.  Membuat Jadwal Penelitian 
Setelah mendapat ijin untuk 
melakukan penelitian dari sekolah 
maka  selanjutnya di susun jadwal 
pelaksanaan penelitian. 
b. Pengamatan (Observasi) 
     Melakukan pengamatan terhadap anak 
tunagrahita ringan kelas III  yang 
belum bisa membaca permulaan, 
dengan proses pelaksanaan penelitian 
dan penilaian yaitu selama pemberian 
pre tes dan pos tes. 
 c. Pre tes : tujuan pemberian pre tes adalah 
untuk mengetahui kemampuan awal 
anak tunagrahita sebelum diterapkan 
treatment pembelajaran menggunakan 
metode phonik. Pre tes menggunakan  
lembaran soal yang berisi 10 kata. 
d. Treatment (Pelakuan)  
Pemberian treatmen melalui 
latihan membaca permulaan dengan 
mengunakan metode phonik yang 
berguna untuk merangsang kemampuan 
anak. Treatmen dilaksanakan sebanyak 
10 x pertemuan dengan 1 x 30 menit 
dalam setiap pertemuan. 
Adapun langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan dalam 
pemberian treatment menggunakan 
metode phonic adalah : 
1) Kegiatan Awal 
a) Doa 
b) Absensi 
c) Penyampaian tujuan 
pembelajaran 
d) Menanyakan tentang benda-
benda yang diketahui oleh anak 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menyiapkan materi dan alat 
yang dapat digunakan. 
b) Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu tentang abjad 
dan siswa mengikuti guru 
menyanyikannya. 
c) Guru menuliskan mengajak siswa 
untuk menlafalkan huruf-huruf 
yang di tulis oleh guru pada papan 
tulis. 
d) Guru mengajak siswa untuk 
melafalkan kartu huruf yang 
ditunjukkan oleh guru. 
  
e) Guru menceritakan tentang benda 
yang ada dalam kartu kata 
f) Guru mengajak siswa untuk 
membaca kartu gambar yang 
bertuliskan suatu nama benda 
sesuai gambar tersebut 
g) Guru mengajak siswa memilih 
huruf dan melafalkannya sesuai 
dengan kartu kata bergambar 
tersebut. 
h) Guru meminta siswa untuk 
memilih kartu suku kata dan 
melafalkannya sesuai dengan 
kartu kata tersebut. 
i) Guru meminta anak untuk 
menempelkan kata-kata yang 
sesuai dengan benda yang ada 
dalam gambar, serta 
melafalkannya. 
3) Kegiatan Akhir 
Peneliti bersama siswa 
merangkum materi yang telah telah di 
pelajari dan memberi penguat untuk 
bersemangat dalam belajar. 
Demikian urutan kegiatan 
materi yang dilakukan dalam satu 
pertemuan dengan satu materi. Dalam 
treatment ini dilakukan selama 10 x 
pertemuan dengan materi kata benda 
yang berbeda tiap harinya, antara lain: 
pertemuan pertama dengan materi 
Pensil, pertemuan kedua dengan 
materi Buku, pertemuan ketiga 
dengan materi Mobil, Pertemuan 
keempat dengan materi Sepeda, 
pertemuan kelima dengan materi 
Apel, pertemuan keenam dengan 
materi Jeruk, pertemuan ketuju 
dengan materi Kursi, pertemuan 
kedelapan dengan materi Meja, 
pertemuan kesembilan dengan materi 
Kucing, dan pertemuan kesepuluh 
dengan materi Ayam. 
c. Pos–tes : diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahuai hasil belajar  setelah 
diberikan treatment mengunakan metode 
phonik. Postes dilakukan dengan 
memberikan lembar soal berisi 10 kata 
pada subjek penelitian. Soal pos tes ini 
sama dengan soal yang diberikan ketika 
melakukan pre tes. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan membaca 
permulaan sebelum dan sesudah 
pemberian treatmen atau perlakuan pada 
subjek yang di uji atau subjek penelitian.  
 
 
d. Pengolahan Data 
Setelah semua kegiatan pre tes, 
treatment, dan pos tes dilakukan, maka 
dikumpulkan data-data dari kegiatan 
tersebut untuk dianalisis. Hasil dari pre 
tes dan pos tes dibandingkan dan di uji 
dengan rumus uji tanda. Dari rumus 
itulah akan diperoleh nilai Zh, dan bisa 
didapat kesimpulan atas hipotesis yang 
telah diajukan. 
e. Tahap Pelaporan 
Setelah semua data dikumpulkan dari 
awal penelitian sampai dengan 
pengolahan, kemudian disusun menjadi 
sebuah naskah skripsi dengan hasil yang 
berupa hipotesis yang telah didapatkan 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pelaksanaan penelitian diawali 
dengan pemberian pre tes kepada 6 siswa 
tunagrahita ringan kelas III SLB Dharma 
Wanita Kebonsari Madiun, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal anak 
dalam membaca permulaan. Setelah hasil 
kemampuan membaca permulaan anak 
diketahui maka langkah selanjutnya adalah 
pemberian treatmen atau perlakuan tentang 
membaca permulaan dengan mengunakan 
metode phonik. 
Pemberian treatmen atau perlakuan 
dilakukan sebanyak 10 x dengan waktu selama 
30 menit setiap pertemuannya. Materi dalam 
kemampuan membaca permulaan adalah 10 
kosakata sederhana yang sering dijumpai anak 
didalam kehidupan sehari-hari, yang terdiri 
dari 4 - 6 huruf. Adapun kosakata yang 
digunakan adalah pensil, buku, mobil, sepeda, 
apel, jeruk, kursi, meja, kucing, ayam. 
Kegiatan dalam pemberian metode 
phonik ini diawali dengan pengenalan huruf, 
menyanyikan lagu yang berhubungan dengan 
huruf, mendengarkan cerita tentang kata yang 
dibahas dalam pertemuan, mengambil kartu 
kata bergambar, menyusun huruf sesuai 
gambar, menyusun suku kata menjadi kata, 
dan menmilih kata yang benar sesuai gambar, 
dalam setiap kegiatan anak juga dilatih untuk 
  
mengucapkan apa yang disusunnya. Dalam 
setiap pertemuan diberikan kata yang berbeda. 
Setelah dilaksanakannya treatmen atau 
perlakuan maka selanjutnya diberikan pos tes. 
Materi dalam pos tes disamakan dengan materi 
dalam pre tes. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh kemampuan anak dalam 
membaca permulaan. Data-data yang 
diperoleh dalam penelitian selanjutnya 
disajikan dalam bentuk tabel dengan harapan 
data-data tersebut dapat dipahami dan 
dimengerti serta untuk mempermudah 
pengolahan data dalam mengetahui ada 
tidaknya pengaruh metode phonik terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak 
tunagrahita ringan kelas III di SLB Dharma 
Wanita  kebonsari. 
Dari hasil analisis data dengan 
mengunakan rumusan diatas, maka nilai hasil 
pre tes dan pos tes diatas selanjutnya di 
lakukan analisis atau pengolahan data yang 
bertujuan untuk menjawab permasalahan 
sekaligus menguji hipotesis  yang berbunyi “ 
ada pengaruh metode phonik terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak 
tunagrahita ringan kelas III di SLB Dharma 
Wanita Kebonsari Madiun”. Perubahan diatas 
kemudian di analisis dengan tehnik analisis 
data yang digunakan didalam penelitian ini 
adalah tehnik analisis data non parametrik 
dengan data kuantitatif dan jumlah sampel 
penelitian kecil yaitu n = 6. Maka rumus yang 
digunakan adalah  “ Uji Tanda” (Sign Test). 
Nilai kritis = 5% (pengujian dilakukan dengan 
dua sisi), maka nilai kritis = 1,96. Ho di terima 
bila -1,96 ≤ Zh ≤ + 1,96. Ho di tolak bila Zh > 
+ 1,96 atau Zh < - 1,96 
Kesimpulan analisis dari nilai Zh yang 
diperoleh lebih besar yaitu 2,04 dari pada nilai 
kritis = 5% yaitu 1,96 sehingga hipotesis nol di 
tolak dan hipotesis kerja diterima. Hal ini 
berarti ada pengaruh yang signifikan 
pengunaan metode phonik terhadap membaca 
permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas 
III di SLB Dharma Wanita Kebonsari Madiun. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan membaca permulaan  anak 
tunagrahita ringan di SLB Dharma Wanita 
Kebonsari setelah mendapatkan treatmen atau 
perlakuan dengan mengunakan metode phonic. 
Hal ini dikarenakan tampak adanya perubahan 
yang lebih baik dari pre tes dan pos tes, serta 
dapat dilihat dari hasil analisis data 
mengunakan rumus uji tanda menunjukkan 
bahwa nilai Z  yang diperoleh adalah 2,04 
lebih tinggi dari pada nilai kritis Z 5% yaitu 
1,96 sehingga hipotesis nol di tolak dan 
hipotesis kerja diterima. Sehingga 
membuktikan bahwa pemilihan metode yang 
tepat dapat mempengaruhi kemampuan 
membaca anak tunagrahita khususnya 
membaca permulaan. 
Keterampilan membaca permulaan 
merupakan salah satu tahapan membaca 
dimana aspek yang dinilai dalam membaca 
permulaan adalah ketepatan mengidentifikasi 
lambang-lambang bunyi, pelafalan, 
kelancaran, dan pemahaman kata. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Gunawan, (2010)  
yang mengatakan bahwa Cara kerja metode 
Phonik adalah memecah kata-kata menjadi 
beberapa bagian kecil dan mengajarkan anak-
anak bunyi dari setiap pecahan kata tersebut. 
Setelah menguasai maka tantangan berikutnya 
adalah menggabungkan beberapa bunyi 
tersebut. Dengan demikian anak-anak akan 
mampu melafalkan dengan lebih cepat dan 
baik setiap kata yang diucapkan. Sehingga 
dengan mengunakan metode phonik ini sangat 
menunjang untuk anak dapat menguasai 
keempat aspek dalam membaca permulaan. 
Hal ini juga diperkuat dengan  Jamaris 
(2009: 171) bahwa membaca permulaan 
sangat bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan anak dalam membedakan bentuk-
bentuk huruf dan bunyinya serta susunan yang 
perlu dilakukan dalam bentuk kata atau 
kalimat serta untuk kemampuan membaca 
lanjut dan kemampuan akademik lainnya. 
Menurut Tarigan (2008: 10) membaca suatu 
proses yang dilakukan oleh pembaca pesan 
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 
media kata-kata atau bahasa tulis. Sehingga 
anak dapat lebih mudah untuk memahami 
pesan atau amanat yang terdapat dalam tulisan. 
Selain itu hal terpenting dalam membaca 
juga diungkapkan oleh Mercer & Mercer  
(dalam Abdurrahman, 2003: 201) menyatakan 
bahwa ada delapan factor yang memberikan 
sumbangan bagi keberhasilan belajar 
membaca, yaitu kematangan mental, 
  
kemampuan visual, kemampuan 
mendengarkan, perkembangan wicara dan 
bahasa, keterampilan berfikir dan 
memperhatikan, perkembangan motorik, 
kematangan sosial dan emosional, dan 
motivasi dan minat. Sedangkan pada anak 
tunagrahita sangat tertinggal dalam beberapa  
yang menunjang keberhasilan dalam belajar 
membaca. Walaupun mereka mengalami 
hambatan dalam berfikir abstrak tetapi bagi 
anak tunagrahita ringan masih dapat mengikuti 
pelajaran akademik baik disekolah biasa 
maupun disekolah khusus, dan pada umur 16 
tahun baru mencapai umur kecerdasan yang 
sama dengan anak 12 tahun bagi anak 
tunagrahita ringan. 
Kemampuan membaca anak tunagrahita 
khususnya pada membaca permulaan 
menunjukkan perkembangan yang sangat 
lambat, hal ini dikarenakan didalam membaca 
permulaan dibutuhkan proses mengingat, baik 
itu mengingat bentuk huruf dan bunyi huruf. 
Sedangkan bagi anak tunagrahita tentunya 
akan sulit untuk memahami bunyi dan bentuk-
bentuk huruf, sehingga membutuhkan 
bimbingan dan latihan agar kemampuan 
bahasa khususnya kemampuan bahasa 
membaca permulaan pada anak tunagrahita 
dapat dioptimalkan dengan baik. 
Metode phonik ini sangat menitik 
beratkan pada bembelajaran tentang simbol-
simbol tulisan sehingga dapat disusun menjadi 
sebuah kata yang mempunyai arti. Metode ini 
sangat menunjang dalam pembelajaran 
membaca permulaan. Hal ini terlihat pada 
kemampuan membaca permulaan siswa 
tunagrahita yang mengalami peningkatan 
setelah mengunakan metode phonik. 
Hal ini sejalan dengan temuan dari hasil 
penelitian oleh Sri Ambarwati (2007) yang 
berjudul Pembelajaran Keterampilan 
Membaca melalui Metode Phonik pada Anak 
Disleksia di Semarang. Dengan hasil 
penelitian yaitu metode phonik dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pada 
anak Disleksia di Semarang. Keberhasilan 
serupa juga dilaporkan oleh Leni Nopriyanti 
(2012) yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Membaca Anak Melalui Metode 
Fonik di Taman Kanak-Kanak Islam Adzkia 
Bukittinggi yang mengalami peningkatan yang 
signifikan. Serta dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Didi Sutardi (2010) dengan 
judul Penerapan Metode Phonics Dalam 
Pembelajaran Membaca Bahasa Inggris di 
SDN 1 Dadaha Kota Tasikmalaya yang juga 
mengalami peningkatan yang signifikan 
setelah mengunakan metode phonik. 
Hasil-hasil penelitian tersebut senada 
dengan hasil penelitian ini bahwa metode 
phonik mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan membaca permulaan 
siswa tunagrahita ringan kelas III di SLB 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data tentang pengaruh pengunaan 
metode phonik terhadap kemampuan 
membaca permulaan anak tunagrahita ringan 
kelas III di SLB Dharma Wanita Kebonsari 
Madiun dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dalam penelitian ini memang 
membuktikan bahwa kemampuan awal 
anak tunagrahita  ringan kelas III di SLB 
Dharma Wanita kebonsari tergolong 
rendah, dibuktikan observasi awal dan 
juga hasil dari pretes yang telah 
dilaksanakan sebelum anak di berikan 
treatmen atau perlakuan. 
2. Metode phonik di berikan setelah 
mengetahui kemampuan awal siswa  
dalam membaca permulaan treatmen  
dilakukan selama 10 x pertemuan. 
Setelah dilakukan treatmen selama 10 x 
maka selanjutnya dilakukan postes untuk 
mengetahui kemampuan siswa setelah di 
beri treatmen, kemudian didapatlah rata-
rata kemampuan membaca awal anak 
atau pre tes adalah 48,2 sedangkan nilai 
rata-rata anak pada pos tes adalah 72,2. 
Yang berarti hasil ini menunjukkan 
tingkat kemampuan membaca permulaan 
siswa mengalami kenaikan. 
3. Melihat dari hasil pre tes dan pos tes 
yang menunjukkan adanya peningkatan, 
maka ada pengaruh yang signifikan pada 
penerapan metode phonik terhadap 
kemampuan membaca anak tunagrahita 
  
ringan kelas III di SLB Dharma Wanita 
Kebonsari Madiun. 
Metode Phonik ini dapat diberikan kepada 
anak tungrahita yang kemampuan membaca 
permulaan yang masih rendah, karena metode 
ini mengandung unsur permainan yang 
menyenangkan dan tidak membuat anak jenuh. 
Saran 
 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka 
disarankan : 
1. Sekolah lebih banyak membantu guru 
dalam mengelola kegiatan belajar 
mengajar dengan menyediakan sarana  
prasarana dan media pembelajaran 
sehingga suasana dapat menyenangkan 
bagi siswa. 
2. Metode phonik dapat digunakan oleh 
guru sebagai metode belajar membaca 
permulaan bagi anak tunagrahita ringan , 
karena metode ini tidak membuat siswa 
menjadi jenuh, dan menyenangkan. 
3. Disarankan orang tua dapat menerapkan 
metode phonik ini di rumah dengan 
mengenalkan kata-kata benda yang 
banyak atau sering di jumpai oleh anak 
dirumah sehingga kemampuan anak 
dapat terasah dengan baik. 
4. Agar peneliti lainnya mengadakan 
penelitian yang serupa dan lebih luas 
agar semakin banyak alternatif yang 
dapat digali untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak. 
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